
i 
 

KEBIJAKAN KEPOLISIAN DALAM MENINDAK  

PENGEMUDI DIBAWAH UMUR DI KABUPATEN SLEMAN 

(ANALISIS UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 

TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN)  

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU DALAM HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH) 

 

OLEH : 

MOCHAMMAD ARJU ROHMATALLOH 

NIM. 14370012 

 

PEMBIMBING 

Dr. MOH TAMTOWI. M.Ag 

NIP.1972 0903 199803 1 001 

 

HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH) 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2019 

  



ii 
 

ABSTRAK 

Pelanggaran lalu lintas hampir setiap hari ditemukan oleh Kepolisan Satuan 

Lalu Lintas. Hal tersebut banyak kita jumpai anak-anak yang masih belum cukup 

umur mengemudikan kendaraan bermotor roda dua berkeliaran di jalan raya. 

Disitulah kita lihat pelanggaran lalu lintas sudah dilakukan oleh anak-anak di bawah 

umur, karena salah satunya tidak memiliki Surat Izin Mengemudi. Maka dari itu 

penulis meneliti Bagaimana Tindakan Kepolisian Khusunya Di Kabupaten Sleman 

Terhadap Pengemudi Di Bawah Umur Dalam Perspektif Maslahah Mursalah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitia lapangan (field research). 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah mendiskripsikan dan memberikan 

interprestasi guna memperoleh jawaban dari masalah yaitu tindakan kepolisian 

Kabupaten Sleman sudah sesuai dengan mashlahah atau malah bertentangan 

dengan maslahah mursalah. 

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini adalah kebijakan 

dalam tindakan yang di lakukan oleh Polantas Kabupaten Sleman selaku penegak 

hukum adalah menindak secara tegas bagi pelaku yang melanggar lalu lintas sesuai 

dengan Undang-Undang yang ada. Namun dengan ini, Polantas Kabupaten Sleman 

sebelum menindak pengemudi kendaraan yang di bawah umur berupa sanksi tilang, 

Polantas memanggil orang tua yang membiarkan anaknya menggunakan kendaraan 

bermotor. Dengan ini di berikan edukasi terhadap mereka dan masyarakat tentang 

pentignya sadar hukum di bidang lalu lintas dan angkutan jalan. Hal tersebut sejalan 

dalam pandangan mashlahah mursalah. Semua tindakan yang diberikan untuk 

mencapai kemaslahatan dan menyederhanakan kemudharatan yang terjadi 

Kebijakan Polantas dalam menindak pengemudi yang dibawah umur 

disetarakan dengan usia pada pengemudi lainnya, karena dalam Undang-undang 

Nomor 22 Tahun 2009 tersendiri tidak menunjukkan secara jelas sanksi yang 

dilakukahan oleh pelanggar dibawah umur atau dengan kata lain ada kekosongan 

hukum. Maka Polantas Sleman sebagai penegak hukum memberikan kebijakan 

sesuai dengan undang-undang yang ada.  

 

Kata Kunci: Tindakan Kepolisian, Pengemudi  Dibawah Umur, UU nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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bantuan serta keterlibatan berbagai pihak, sehingga dalam kondisi sulit penyusun 

mampu menyelesaikan dengan baik. Walau tentunya didalam skripsi tersebut masih 

jauh dari kata sempurna serta masih terdapat banyak kekurangan dan kekhilafan 

yang tidak disengaja. Maka dari itu, penyusun menghaturkan kata maaf sebesar-

besarnya dan mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ
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C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

كْمَة  Ditulis ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

2. Bila ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّيَاء

 

3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ
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E. Vokal Panjang 

1 

fatḥaḥ+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai  

bainakum  

2 

fatḥaḥ+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 
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 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ 1

 Ditulis La’in syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ  2

 

 

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lāmdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis as-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ زوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة

 

 

 

 

 

K. Pengecualian 

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko  

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang dikenal sebagai Negara Hukum. Seperti 

yang disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 ayat (3) yaitu “Negara 

Indonesia adalah Negara Hukum”.1Artinya penyelenggaraan kekuasaan pemerintah 

berdasarkan atas hukum. Menjalankan kebijakan berpijakan terhadap hukum dan 

bertujuaan memenuhi keamanan dan ketertiban. Dari Negara Hukum tersebut 

bahwa semua kehidupan dan aktivitas masyarakat harus di dasarkan hukum yang 

berlaku dalam bermasyarakat. Salah satu hukum yang mengatur dalam kehidupan 

masyarakat adalah yang berkaitan dengan lalu lintas, disebutkan dalam Undang 

Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

Semua peraturan dikatakan baik jika memenuhi aspek dengan peraturan 

yuridis, sosiologis dan filosifis baik pula dalam peraturan lalu lintas, peraturan 

tersebuat sangat penting karena berhubungan dengan kehidupan masyarakat dalam 

melakukan Sistem transportasi merupakan kebutuhan pokok bagi semua kalangan 

masyarakat untuk kebutuhan primer sehari-hari dalam proses bermasyarakat.  

Transportasi merupakan alat sarana vital karena selain sebagai alat pemersatu  

dan kesatuan serta mempengarui semua aspek kehidupan bangsa dan Negara.2  

Dengan transportasi memudahkan kehidupan masyarakat yang lebih baik, bisa 

                                                           
1 Undang-Undang Dasar Negara Republic Indonesia 1945 Pasal 1 Ayat (3) 
2 C.S.T Kansil, et al. Tindak Pidana Dalam Undang-undang Nasional (Jakarta: Jalan Permata 

Aksara, 2009)., hlm 171-172. 
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membatu dalam merealisasikan ke jangkauan plosok demi plosok. Dapat dilihat 

dalam peningkatan transportasi di berbagai daerah. bahkan mulai menyempitnya 

jalan karena volume alat transportasi yang sangat pesat. Meningkatnya alat 

transportasi dimasyarakat kurang didukung dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap peraturan yang ada dalam undang-undang, banyak sekali 

menjumpai pelanggaran hukum di bidang penggunaan jalan, mulai hal yang ringan 

hingga berat, seperti: tidak memakai helm saat berkendara, tidak menggunakan 

pengaman saat berkendara, tidak memiliki surat-surat dalam berkendara, melanggar 

rambu-rambu lalu lintas dll. Maka dari itu dibutuhkan kesadaran dan ketaatan 

hukum dalam menggunakan jalan/transportasi. 

Peristiwa mengenai lalu lintas adalah ketidaksinambungan antara jumlah 

kendaraaan dan fasilitas jalan yang ada, terutama mengenai perluasan jaringan jalan 

raya.3 Hal tersebuat memberi efek yang menjadinya ketidakseimbangan dalam lalu 

lintas dan transportasi di setiap daerah. Contoh kemacetan serta kecelakaan lalu 

lintas yang setiap tahunnya tidak bisa terhindarkan lagi. 

Kurang sadarnya hukum memberikan faktor utama meningkatnya angka 

frekuensi kecelakaan lalu lintas, secara garis besar angka kecelakaan cenderung 

disebabkan oleh 4 ( empat ) faktor yaitu faktor dari manusia itu sendiri, faktor dari 

kendaraan, faktor dari lingkungan alam, serta faktor lingkungan sosial.4 Salah 

satunya penyebabnya merupakan kurangnya dispilin para pengguna jalan dalam 

                                                           
3 Soerjono Soekanto, Inventarisasi Dan Analisis Terhadap Perundang-Undangan Lalu 

Lintas,(Jakarta : Cv Rajawali, 1984) hlm 2 
4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,(Jakarata;Penerbit UI Press 1986) hlm. 27 
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mengendarai kendaraan. Hal tersebut dipicu dari kebiasaan pengemudi yang tidak 

taat peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan 

Jalan. Seperti halnya   Dari berbagai faktor terbesar berawal dari manusianya, 

ketidak disiplinan para pengguna jalan yang dianggap hal biasa dimasyarakat. 

Kebutuhan serta perkembangan zaman yang begitu meningkat memberikan 

ruang gerak dalam memenuhi kebutuhan kehidupan. Pengendara beroda dua 

ataupun empat bukan hanya di pengemudikan oleh orang yang sudah layak namun 

juga anak-anak dibawah umur yang belum layak untuk mengemudi dan dapat 

ditemui diberbagai daerah, seperti anak-anak  sekolah dengan jangkauan jarak yang 

jauh tanpa diantar oleh orang tuanya karena berbagai faktor sehingga orang tuanya 

memberikan peluang untuk si anak mengemudi dijalan sendiri pergi kesekolahnya. 

Kasus seperti ini, banyak ditemukan. Banyaknnya pelanggaran hukum yang 

disebabkan oleh anak-dibawah umur, pelanggaran yang disebabkan oleh anak 

dibawah umur bukan hal yang ringan, namun bisa mengakibatkan timbulnya faktor 

yang sangat besar dalam lalu lintas. 

Banyak faktor yang menyebabkan anak anak dibawah umur yang menjadi 

pengemudi, salah satu faktor utama yaitu kurangnya pengawasan orang tua dan 

tuntutan sosial. Dari segi tersebut anak dibawah umur belum cakap untuk 

mengemudi kendaraan dijalan karena mereka belum memenuhi persyaratan dalam 

mengemudi kendaraan. setiap orang yang mengemudikan kendaraaan bermotor di 

jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai dengan jenis kendaraan 
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bermotor yang dikemudikan.5 dalam pasal 81 untuk mendapatkan Surat Izin 

Mengemudi sebagaimana dimaksud dalam pasal 77 setiap orang harus memenuhi 

persyaratan usia, adminitrasi, kesehatan, dan lulus ujian. 

Ketika setiap orang yang melanggar ketentuan undang-undang akan 

mendapatkan sanksi seperti halnya dalam Undang-Undang Lalu Lintas disebutkan 

dalam pasal 281 setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan 

tidak memeliki Surat Izin Mengemudi sebagaimana dimaksud dalam pasal 77 ayat 

(1) dipidanakan kurungan paling lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak 

Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah). 

Sebuah peraturan yang sudah jelas memberikan aturan aturan dalam 

berkendara , salah satunya dalam undang no 22 tahun 2009 tentang lalu lintas setiap 

pengemudi kendaraan dijalan harus memeliki Surat Izizn mengemudi, namun 

dalam reaitas di masyarakat bukan hanya orang dewasa yang menjadi pengemudi 

kendaraan, anak anak juga menjadi pelaku pengemudi kendaraan dijalan raya, 

banyak hal yang menjadi dampak pada anak apabila hanya karena sebuah 

pelanggaran anak tersebuat akan merasakan pemidanaan atau sanksi yang mereka 

belum mampu untuk memenuhinya. 

Dari uraian di atas dengan realitas yang begitu banyak pengemudi jalan yang 

dibawah umur, namun mereka belum sah dalam mengemudi karena belum 

meemiliki Surat Izin Mengemudi yang terdapat di Kabupaten Sleman, penulis ingin 

membahas tentang “Kebijakan Kepolisian dalam Menindak Pengemudi 

                                                           
5 Pasal 77 ayat 1 Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 
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Dibawah Umur Di Kabupaten Sleman (Analisis Undang-undang Nomor 22 

tahun 2009)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan berdasarkan pada ulasan diatas maka penulis merumuskan untuk 

membahas permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana tindakan Polantas kabupaten sleman terhadap pengemudi 

dibawah umur dalam perspektif  maslahah mursalah menurut pemikiran 

Hasbi Ash-Syiddiqi ? 

2. Bagaimana analisis Undang-undang nomor 22 tahun 2009 dalam kebijakan 

Polantas menindak pengemudi dibawah umur ? 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan sudah tentu mempunyai tujuan dan kegunaan 

masing-masing yang sudah menjadi sarana penulis. 

a. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulis adalah : 

1. Untuk mengetahui tindakan kepolisian terhadap pengemudi dibawah 

umur dalam perspektif maslahah mursalah menurut pemikiran Hasbi 

Ash-Syidiqi. 
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2. Untuk mengetahui undang-undang nomor 22 tahun 2009 dalam 

kebijakan Polantas menindak pengemudi dibawah umur. 

b. Kegunaan penelitian 

1) Kegunaan teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

pemahaman keilmuan masyarakat maupun pada akademisi khususnya 

dalam bidang ilmu Tata Negara. 

2) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penyusun 

khususnya dan pembaca pada umumnya , serta memberi masukan 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam penerapan dan penegakan 

hukum pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mencegah terjadinya penyusunan ulang, maka perlu kiranya untuk 

dilakukan telaah pustaka, yaitu dengan mencari karya-karya sudah ada yang 

berkaitan dengan tema ini sehingga dapat diketahui dimana posisi yang urgensi dari 

penelitian ini. Untuk mendukung penelitian ini, penulis telah melakukan pencarian 

terhadap karya ilmiah berupa skripsi yang mempunyai relevansi terhadap penelitian 

ini. Adapun beberapa penelitian tersebut , yaitu antara lain : 

Pertama, pustaka literature  karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

disusun oleh Agung Sulistiyanto alumni UIN Sunan Kalijaga yang berjudul 
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“Penegakan Hukum Terhadap Anak Dibawah Umur Dalam Kasus Kecelakaan Lalu 

Lintas Yang Mengakibatkan Korban Jiwa”( Studi Kasus Di Polres Bantul ).6 

membahas tentang kecelakaan yang disebabkan oleh anak dibawah umur, penyusun 

memberi penjelasan bahwa dalam hal kecelakaan yang disebabkan oleh anak 

dibawa umur kan di kembalikan ke orang tuanya untuk lebih diselesaikan secara 

kekeluargaan dibanding secara hukum praktis.. 

Kedua, karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang disusun oleh Fahrur Rozi yang 

berjudul “ Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang Menyebabkan 

Hilangnya Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undang-Undang no. 22 tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Perspektif Fiqih Jinayah”.7 yang 

mengambarkan pembunuhan semi sengaja karena kelalaian dalam pandangan fikih 

jinayah, dengan melakukan suatu analisis terhadap norma-norma yang ada dalam 

fiqih jinayah, sehingga ke aspek eksistensi keberadaan semi sengaja dalam hukum 

Islam. 

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Khusnul Khotimah dengan judul 

“Pemidanaan Anak Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas (studi komparasi UU No. 22 

pasal 310 tahun 2009 Dengan Fiqih Jinayah”.8 menyimpulkan bahwa, pemberian 

                                                           
6 Agung sulistiyanto “Penegakan Hukum Terhadap Anak Dibawah Umur Dalam Kasus 

Kecelakaan Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Korban Jiwa (Studi Kasus Di Polres Bantul). Skripsi 

pada jurusan Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Diterbitkan pada tahun 

2017 
7 Hendi Fahrur Rozi. “Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang Menyebabkan 

Hilangnya Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undang-Undang No.22 Tahun 2009 Tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan dalam Perspektif Fikih Jinayah”. Skripsi pada jurusan Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, diterbitkan pada tahun 2011. 
8 Khusnul Khotimah “Pemidanaan Anak Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas ( Studi 

Komperatif UU No.22 pasal 310 Tahun 2009 Dengan Fiqih Jinayah” skripsi jurusan Perbandingan 

Madzab Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, diterbitkan pada tahun 

2014. 
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sanksi terhadap kecelakaan karena kelalaian pengemudi yang menyebabkan 

hilangnya nyawa orang lain dalam ketentuan pasal 310 Undang-Undang No. 22 

tahun 2009 di nilai pada kenyataannya tidak berlaku pada pengemudi dibawah 

umur. Selain itu kelalaian pengemudi yang menyebabkan hilangnya nyawa orang 

lain termasuk dalam kategori pembunuhan tidak sengaja didalam hukum Islam. 

Keempat, skripsi yang disusun oleh Andi Arfan dengan judul “Penegakan 

Hukum Bagi Pengemudi Kendaraan Roda Dua Dibawah umur Tanpa Surat Izin 

Mengemudi Diwilayah Resor Kota Pekanbaru Berdasarkan Undang-Undang No. 

22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan”.9 Menyimpulkan bahwa 

kepolisian resot kota pekanbaru sudah melakukan upaya bimbingan terkait 

pengemudi dibawah umur, dan kepolisian Pekanbaru akan menindak tegas apabila 

mendapati pengemudi dibawah umur. 

Kelima, sekripsi yang disusun oleh Muquwam Fikri alumni Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Kejahatan Tabrak Lari (Studi Undang-Undang 

No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Pasal 312 Perspektif 

Hukum Pidana)”10 memberikan pembahasan tentang ketentuan tabrak lari yang ada 

pada undang-undang No. 22 Tahun 2009 adalah tabrak lari dimasukkan kedalam 

perbuatan sengaja karena, pertama adanya perbutan pelaku yang mengakibatkan 

                                                           
9 Andi Arfan “Penegakan Hukum Bagi Pengemudi Kendaraan Roda Dua Dibawah Umur 

Tanpa Surat Izin Mengemudi Diwilayah Hukum Resor Kota Pekanbaru Berdasarkan Undang-

Undang No. 22 Tahun 2009 Tentan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan” skripsi jurusan Hukum 

Universitas Riau. Diterbitkan pada tahun 2014 
10 Muqowam fikri “Kejahatan Tabrak Lari (Studi Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Pasal 312), Perspektif Hukum Pidana Islam” skripsi pada 

jurusan Syariah Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, diterbitkan pada 

tahun 2014. 
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kerugian, kedua  adanya kesengajaan dalam melakukan perbuatan (melarikan diri). 

Walaupun perbuatan tersebuat tidak menghendaki kerugian korban.ketiga korban 

mengalami kerugian , hukum yang ditetapkan berdasarkan penggolongan ketika 

korban mengalami kerugian materi, luka ringan, luka berat dan meninggal dunia. 

Hukuman takzir ketika korban mengalami kerugian materi dan luka ringan, 

kemudian diyat untuk luka berat dan qishas yang diberikan ketika korban 

meninggal dunia begitupun dengan diyat, ketika pelaku mendapatkan maaf dari 

pihak keluarga. 

Telah pustaka yang digunakan untuk menentukan posisi penulis dalam sebuah 

penelitian yang dapat membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dengan tema yang diangkat penulis, ada beberapa penelitian sebelumnya yang 

berkatian dengan dengan penelitian ini, namun penyusun meneliti tindakan 

kepolisian terhadap pengemudi jalan dibawah umur dan melihat dari kacamata yang 

berbeda yaitu dengan teori maslahah mursalah.  
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E. Kerangka teori   

Kerangka teori dalam sebuah karya tulis menjadi suatu hal yang sangat penting, 

karena sebagai landasan dalam menganalisis serta memecahkan pokok 

permasalahan yang ada, maka dari itu penyusun mengguanakan landasan teori 

dalam penelitian ini adalah maslahah mursalah. 

Al Maslahah al mursalah secara bahasa, kata al marsalah adalah sama seperti 

lafadz al manfaat yang memliki arti baik dari segi wazannya yaitu sama sama 

berbentuk kalimat masdar. Keduanya memiliki arti manfaat, seperti menghasilkan 

kenikmatan atau faedah serta mencegah atau penjagaan seperti menjahui 

kemudhorotan.11Selanjutnya, pengertian maslahah secara syar’i adalah :12 

 السبب المؤدي الئ مقصود الشارع عبادة او عادة.

Imam Ghozali mengemukakan bahwa :13 

أما لمصلح فهي عبارة في الْصل عن جلب  منفعة او دفع مضرة، ولسنا نعني به ذلك، 

فإن جلب المنفعة ودفع المضرة مقاصد الخلق، وصلاح الخلق في تحصيل مقاصدهم. لكنى نعني 

 بالمصلحة المحافظة على مقصود الشرع 

Mashlahah secara terminilogi dilihat dari dalam karya Al mustaasyfa al ghozali 

yaitu menarik/mewujudkan kemanfaatan dan menyingkirkan kemudharatan. 

Menurut al Ghozali yang dinamakan mashlahah dalam artian terminologi yaitu 

memelihara dan mewujudkan tujuan syara’ yang berupa memelihara agama, akal, 

                                                           
11 Rachmat Syafi’i , Ilmu Ushul Fiqih untuk UIN,STAIN,PTS( Bandung : CV Pustaka 

Setia,2010 ) hlm. 117 
12 Abdul Rahmad Dahlan, Usul Fiqih ( Jakarta : amzah, 2010) hlm. 305 
13 Ibid.,hlm 306 
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jiwa, akal budi, keturunan, dan harta kekayaan.14 Mashlahah mursalah yang 

dimaksud adalah untuk mencapai tujuan kemaslahatan. Kebijakan atau ketentuan 

yang melihat tujuan kemashlahatan, menyedikitkan mudhorot dari pada 

manfaatnya. 

Ulama’ ushul fikih membagi mashlahah kedalam beberapa macam, yaitu: 

a. Mashlahah Dharuruiyyah 

Mashlahah yang berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia 

yang menyangkut lima aspek yakni : memelihara agama, jiwa, keturunan, 

akal, dan harta. 

b. Mashlahah Hajiyyah 

Kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan kemashlahatan 

pokok sebelumnya yang berbentuk keinginan untuk mempertahankan dan 

memelihara dasar manusia. 

c. Mashlahah Tahsiniyyah   

Kemashlahatan yang sifatnya pelengkap untuk melengkapi kemaslahatan 

kemaslahatan sebelumnya.15  

 

F. Metode penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan suatu data dengan tujuan tertentu.16 dalam hal ini agar peneliti bisa 

                                                           
14 Asmawi, Konseptual Teori Mashlahah, Jurnal diakses pada 28 mei 2017 
15 Nasroen Harun,Ushul Fiqih, cet 1. ,( Jakarta: Logos, 1996)., hlm. 116 s.d. 117 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,kualitatif dan R & D. Cet 

ke-19,(Bandung : Alfabeta,2014),hlm 3 
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memperoleh hasil yang bisa dipertanggungjawabkan maka memerlukan metode 

tertentu, adapun metode tersebut antara lain : 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitia lapangan (field research). 

Penelitian dengan data-data yang diperoleh dari lapangan. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan 

yang meliputi observasi secara langsung dan wawancara terhadap kalangan 

masyarakat dan kepolisian didaerah kabupaten Sleman yang menjadi objek 

penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan 

dokumen dan literature yang berhubungan dengan materi penelitian. Hal ini 

dimaksudkan untuk bisa memberi deskripsi atau gambaran peristiwa yang 

kemudian bisa ditarik kesimpulan.  

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analistik, artinya mengumpulkan data, 

mengklarifikasi, menggambarkan, menguraikan data yang Nampak sebagaimana 

adanya17. Dengan demikian penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

kebijakan kepolisian terhadap pengemudi anak dibawah umur dalam Undang-

Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan , kemudian 

menganalisis dengan Teori Maslahah Mursalah 

  

                                                           
17 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian ( Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial Humaniora 

Pada Umumnya) Cet-ke-1 ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2010) hlm 338 
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c. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari wawancara atau Tanya jawab langsung 

antara peneliti (koresponden) dengan responden, yaitu pihak yang terkait 

dalam penelitian ini, seperti masyarakat dan kepolisian khususnya daerah 

Sleman 

2. Data Sekunder 

Data skunder diperoleh dari studi pustaka baik berupa buku literature, 

undang-undang, kamus, dan karya ilmiah para sarjana yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Data Tersier 

  Data tersier adalah data yang memberikan penjelasan terhadap data 

primer dan skunder, dalam hal ini kamus ensiklopedia18 

d. Teknik Pengumpula Data 

1. Wawancara 

Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin yaitu penulis bebas mengadakan wawancara dengan tetap berpijak 

pada catatan mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Penulis akan 

menanyakan langsung kepada responden tentang beberapa masalah yang 

terkait dengan penelitian ini, dengan pengacu kepada pedoman wawancara. 

                                                           
18 Bambang Waluyo, penelitian Hukum Dalam Praktek, cet ke-11, (Jakarta; Sinar Grafika, 

1996),hlm. 50-51. 
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Penulis akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada beberapa responden 

yaitu dari masyarakat dan kepolisian sebagai sampling untuk memenuhi data 

yang diperlukan. 

2. Dokumentasi  

Metode ini diperlukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dan 

berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Juga digunkan untuk 

melengkapi data yang belum diperoleh melalui interview dan observasi.19 

e. Analisis Data 

Analisis yang digunakan adalah dengan cara mendiskripsikan dan memberikan 

interprestasi guna untuk memperoleh jawaban dari masalah yang ada.20 

1. Reduksi data 

Penyusun dalam pengumpulan data, baik data primer maupun sekunder 

yang dilakukan pada awalnya tidak terkumpul secara sistematis. Dalam kata 

lain semua data yang diperoleh masih tercampur sehingga sulit untuk dipahami. 

Dengan menggunkan metode reduksi data maka seluruh data yang diperoleh 

akan dikelompokkan sesuai kelompoknya secara sistematis sehingga pada 

akhirnya mudah untuk dipahami. 

2. Penyajian data 

Pada dasarnya data yang dikumpulkan oleh penyusun tidaklah mudah 

dipahami, oleh sebab itu penyusun harus berusaha untuk memahami data yang 

                                                           
19 Masri Singarimbun, metode Penelitian survei, (Jakarta: LP3S, 1995) hlm.152 
20 Rusdi Pohan,Metodologi Penelitian Pendidikan,(Yogyakarta:Lanarka Publiser,2007), 

hlm.93. 
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diperoleh dan dapat menyajikan dalam bentuk yang lebih sederhana lagi agar 

mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu data yang sulit dipahami oleh 

penyusun disajikan secara sistematis. 

3. Kesimpulan   

Setelah data terkumpul secara sistematis dan mudah dipahami, maka 

metode selanjutnya adalah kesimpulan. Data yang diperoleh penyusun baik 

berupa data primer maupun sekunder dibandingkan dengan kepustakaan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dalam penelitian ini, maka penyusun 

harus sistematis atau membagi dalam beberapa bab dengan tujuan agar mudah 

dipahami dan mendapakan kesimpulan yang benar serta tepat. sistematika 

pembahasan disusun menjadi lima bab yaitu sebagi berikut : 

Bab I adalah pendahuluan , yang terdiri dari tujuh sub bab pembahasan , 

pertama, latar belakang masalah, yang memuat alasan munculnya masalah yang 

diteliti. Kedua, batasan dan rumusan masalah, yang merupakan penegasan terhadap 

apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan 

penelitian. Yaitu tujuan dan kegunaaan yang akan dicapai dalam penelitian ini. 

Keempat,  tinjauan pustaka, berisi penelusuran terhadap literature yang telah ada 

sebelumnya dan yang ada kaitannya dengan objek penelitian. Kelima, kerangka 

teori, menyakut pola fikir yang akan digunakan dalam memecahkan masalah dalam 

penelitian. Keenam, metode penelitian, berupa penjelasan langkah penelitian yang 
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telah dilakukann, ketujuh, sistematika pembahasan untuk menggambarkan awal 

penelitian.  

Bab II berisikan tentang landasan teori yang digunakan untuk membedah 

permasalahan dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah Teori Maslahah 

Mursalah.  

Bab III  tentang  fakta lapangan pengemudi di bawah umur yang berada di 

Kabupaten Sleman 

Bab IV membahas tentang analisis terhadap permasalahan yang dimunculkan 

dengan berpijak pada bab-bab sebelumnya untuk memaparkan dan menjawab dari 

rumusan masalah yang ada, dalam bab ini dipaparkan bagaimana Maslahah 

Mursalah memandang Tindakan kepolisian terhadap pengemudi di bawah umur 

secara menyeluruh. 

Bab V merupakan bab terakhir dan penutup dari penulisan skripsi , dalam bab 

ini terdiri dari atas kesimpulan dan saran-saran. Bagian ini perlu ditulis sebagi 

penguat terhadap analisis masing masing bab dalam penulisan skripsi ini 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dideskripiskan pada bab-

bab sebelumnya dan dijelaskan secara sistematis dalam rumusan masalah dapat 

ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut; 

Tindakan yang di lakukan oleh Polantas Kabupaten Sleman selaku penegak 

hukum, menindak secara tegas bagi pelaku yang melanggar lalu lintas sesuai 

dengan Undang-Undang yang berlaku. Namun dengan ini, Polantas kabupaten 

Sleman sebelum menindak pengemudi kendaraan yang di bawah umur berupa 

sanksi tilang, Polantas memanggil orang tua yang membiarkan anaknya 

menggunakan kendaraan bermotor. Selanjutnya, Polantas memberikan edukasi 

terhadap mereka dan masyarakat tentang pentingnya sadar hukum di bidang lalu 

lintas dan angkutan jalan. Hal tersebut sejalan dalam pandangan mashlahah 

mursalah. Semua tindakan yang diberikan untuk mencapai kemaslahatan dan 

menyederhanakan kemudharatan yang akan terjadi.  

Kebijakan Polantas dalam menindak pengemudi yang dibawah umur 

disetarakan dengan usia pada pengemudi lainnya, karena dalam undang-undang 

nomor 22 tahun 2009 tersendiri tidak menunjukkan secara jelas sanksi yang 

dilakukahan oleh pelanggar dibawah umur atau dengan kata lain ada kekosongan 

hukum. Maka Polantas sleman sebagai penegak hukum memberikan kebijakan 

dengan sesuai dengan undang-undang yang ada.  
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B. Saran 

Aparat penegak hukum serta pembuat hukum untuk diteliti dengan pembaruan 

membuat perundang-undangan dalam memcetuskan gebrakan baru yaitu SIM bagi 

anak, yang disesuaikan dengan perkemabangan zaman, dengan batas dan syarat-

syarat tertentu mendapatkan SIM anak.   

Masyarakat diharapkan dapat menjalankan aturan-aturan lalu lintas yang ada 

dan selalu menyayangi buah hatinya dengan tidak memberikan kendaraan bermotor 

dan saat selalu mengawasinya. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini belumlah sempurna, masih banyak yang 

bisa di kembangkan dalam penulisan berikutnya. Maka dari itu saran dan kritikkan 

sangat diperlukan dan diharapkan ada  dikemudian hari yang ingin 

mengembangkan penelitian tentang tindakan polantas dalam menangani 

pengemudi di bawah umur. Semoga penulisan ini bermanfaat bagi umum dan 

khususnya bagi penulis. Amin. 

  



78 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

Ashofa, Buehan. 1996. Metode Penelitian Hukum. Jakarta : Rineka Cipta. 

As-Siddieqy, Hasbi. 1975.  Filsalah hukum Iskam. Jakarta: Bulan Bintang. 

Bugin, Burhan. 2011. Penelitian Kualitatif,  Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainya. Jakarta: Kencana.  

 

C.S.T Kansil, et al. 2009. Tindak Pidana Dalam Undang-undang Nasional. Jakarta: 

Jala Permata Aksara.  

 

Dahlan, Abdul Rahmad. 2010. Usul Fiqih. Jakarta : amzah. 

Departemen Agama RI. 1984. Al-Qur’an dan Terjemah. Semarang: CV.Asy-

Syifa’. 

Jamil, Mukhsin (ed.). 2008. Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Islam. 

Semarang: Walisongo Press. 

Harun, Nasroen. 1996. Ushul Fiqih, cet 1. Jakarta: Logos.   

Khalaf, Abdul Wahab. 2002. ilmu Ushul Fiqih. cet ke-8 tej.Noer Iskandar al-

Bansany, kaidah-kaidah Hukum Islam. Jakarta: PT. Raja Garfindo Persada. 

Kholil, Munawar. 1955.  Kembali kepada Al-Qur’an dan as-Sunnah. Semarang: 

Bulan Bintang. 

 

Pohan, Rusdi. 2007. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta:Lanarka 

Publiser. 

Ratna, Nyoman Kutha. 2010.  Metode Penelitian (Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya). Cet-ke-1. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Singarimbun, Masri. 1995.  Metode Penelitian survei. Jakarta: LP3S.  

Soekanto, Soerjono. 1984. Inventarisasi Dan Analisis Terhadap Perundang-

Undangan Lalu Lintas. Jakarta : Cv Rajawali. 

Soekanto, Soerjono. 1986.  Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta : UI Press. 



79 
 

 

Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,kualitatif 

dan R & D. Cet ke-19. Bandung : Alfabeta.  

Syafe’i, Rachmat. 2010. Ilmu Ushul Fiqh. Jakarta: Pranata Media Group.  

Syafi’i, Rachmat. 2010. Ilmu Ushul Fiqih untuk UIN,STAIN,PTS. Bandung : CV 

Pustaka Setia. 

 

Waluyo, Bambang. 1996. Penelitian Hukum Dalam Praktek.  cet ke-11. Jakarta: 

Sinar Grafika. 

 

Yunus, Muhammad. 1973. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: Yayasan 

Penyenggaraan Penerjemah dan Penafisiran al-Qur’an. 

 

Zahra, Muhammad Abu. 2005. Ushul al-Fiqh. Cet.9. Terj. Saefulloh Ma’shum. 

Jakarta: Pustaka Firdaus. 

Zuhaili, wahbah. 1997. Ushul fiqih kuliyat dakwah al islami. Jakarta : Radar jaya 

pratama.  

 

Skripsi   

Sulistiyanto, Agung. 2017.  “Penegakan Hukum Terhadap Anak Dibawah Umur 

Dalam Kasus Kecelakaan Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Korban Jiwa” 

(Studi Kasus Di Polres Bantul). (Skripsi). jurusan Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 

 

Andi Arfan, Andi. 2014. “Penegakan Hukum Bagi Pengemudi Kendaraan Roda 

Dua Dibawah Umur Tanpa Surat Izin Mengemudi Diwilayah Hukum Resor 

Kota Pekanbaru Berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentan 

Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan”. (Skripsi). jurusan Hukum Universitas 

Riau. 

 

Rozi, Hendi Fahrur. 2011. “Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang 

Menyebabkan Hilangnya Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undang-

Undang No.22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam 

Perspektif Fikih Jinayah”. (skripsi). pada jurusan Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

Khotimah, Khusnul. 2014. “Pemidanaan Anak Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas 

( Studi Komperatif UU No.22 pasal 310 Tahun 2009 Dengan Fiqih 



80 
 

 

Jinayah”. (skripsi). jurusan Perbandingan Madzab Dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Fikri, Muqowan. 2014. “Kejahatan Tabrak Lari (Studi Undang-Undang No. 22 

Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Pasal 312), 

Perspektif Hukum Pidana Islam”. (skripsi). pada jurusan Syariah Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

Jurnal  

 

Asmawi, Konseptual Teori Mashlahah.  Jurnal diakses pada 28 mei 2017. 

Harun, 2009. Pemikiran Najmudin at-thufi Tentang Konsep Maslahah Sebagai 

Teori Istinbath Hukum Islam, Jurnal Digital Ishraqi  vol.5 (1): 24. 

 

Undang - Undang  

Pemerintah Indonesia. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. 

Jakarta: Sekretariat Negara.  

 

Pemerintah Indonesia. Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu lintas dan 

Angkutan Jalan. Jakarta: Sekretariat Negara.  

 

Pemerintah Indonesia. Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian. 

Jakarta: Sekretariat Negara. 

 

Wawancara 

Gembong Widodo S.H selaku Kepala Unit Dikyasa “Fakta kasus dan tindakan 

polantas kabupaten sleman terhadap pengemudi di bawah umur”. hasil 

wawancara pribadi. 14 Oktober 2018. Polres Sleman.  

 

Brigadir Eko Purwanto. selaku Turjawali wawancara pribadi pada tanggal 8 

November 2018 di Ring Road perempatan Kaliurang.  



81 
 

 

Aibda Iwan Cahyono selaku Turjawali wawancara pribadi pada tanggal 8 

November 2018 di Ring Road perempatan Kaliurang  

Bripka Juwanto selaku Turjawali wawancara Pribadi. 7 November 2018. Pos Polisi 

Ring road Maguwoharjo. 

 

Web 

http://tribratanews.sleman.jogja.polri.go.id/visi-misi/. Di akses tanggal 10 

november pikul 22.00. 

 

https://kbbi.web.id/helm diakses pada tanggal 17 oktober 2018 pukul 12.30 wib 

Website Polres Sleman www.jogja.polri.go.id/polres_sleman/website di akses 

pada tanggal 16 oktober 2018 pukul 08.30 wib 

 

Badan Pusat Statistik,Korlantas Polri.Jumlah kendaraan bermotor 

.bpshq@bps.go.id diakses tanggal 15 Mei 2019 pukul 8.00 wib 

 

 

  

http://tribratanews.sleman.jogja.polri.go.id/visi-misi/
https://kbbi.web.id/helm
http://www.jogja.polri.go.id/polres_sleman/website
mailto:.bpshq@bps.go.id


82 
 

 

LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

➢ Apakah ada kasus di Polres Sleman yang berhubungan dengan pengemudi 

di bawah Umur ? 

➢ Apakah bapak pernah menangani sendiri kasus tersebut ? 

➢ Apa Kasus yang paling banyak bapak temui dalam kasus tersebut ? 

➢ Siapakah yang disalahkan dalam kasus pengemudi di bawah umur ?  

➢ Apa tindakan bapak terkait pelanggaran tersebut ? 

➢ Terkiat kasus-kasus yang dipaparkan, apa saja alasan pelaku pelanggaran 

lalu lintas ?  

➢ Apa Tindakan Preventif yang di berikan jika terkait anak-anak yang pergi 

ke sekolah ? 

➢ Mengapa tindakan yang diberikan kepada pelaku pelanggar berupa sanksi 

tilang, namun masih banyak terjadi kasus tersebut ? 

➢ Apa solusi Kepolisian yang diberikan ke sekolah-sekolah tersebut ? 

➢ Apa faktor yang memberikan ruang bagi para pelanggar lalu lintas yang 

masih di bawah Umur 

➢ Bagaimana solusi yang diberikan kepolisan terkait pelanggaran lalu lintas 

yang di bawah umur  
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